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2. Kuesioner Penelitian Perspektif Pelanggan

Pertanyaan Diisi Oleh Pengunjung (Wisatawan)

Nama T eeeteetiettitatettetiattiatetaaeiatetnaetateteaterntotnasennttenatonnanes
Alamat e
Usia Teeeeeteeietietiati et et et atirteatiateaataeiaataetatenteiatenasnatanes
Jenis Kelamin : Laki-Laki ( ) Perempuan

Pendidikan Terakhir : ) SMA/SMK Sederajat

) Diploma (D1/D2/D3/D4)
) Sarjana (S1)

) Magister (S2)

Pekerjaan ) Mahasiswa / Pelajar

) Petani / Buruh / Pekerja Harian
) Pegawai Negeri Sipil (PNS) / ASN

(

(

(

(

(

() Wiraswasta / Pengusaha
(

(

( ) TNI/POLRI

(

Petunjuk Pengisian:
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1. Isilah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (v) pada salah

satu kolom yang sesuai dengan pendapat anda.
2. Pilihan jawaban yang tersedia adalah:
STS = apabila anda merasa Sangat Tidak Setuju

TS = apabila anda merasa Tidak Setuju
N = apabila anda merasa Netral
S = apabila anda merasa Setuju
SS = apabila anda merasa Sangat Setuju
No Keterangan STS | TS S [ SS
1 2 4 |5

Biaya masuk lokasi objek wisata serta harga makanan dan
minuman sangat terjangkau

Fasilitas umum seperti toilet, area parkir, dan tempat
istirahat memadai dan terawat

Pelayanan staf pengelola objek wisata sangat baik dan
3 | memberikan informasi yang dibutuhkan pengunjung secara
jelas

Keamanan dan ketenangan pengunjung sangat terjamin

4 selama dalam kawasan objek wisata

Kebersihan dan kerapian objek wisata sudah terawat dan
5 .
tertata dengan baik

Sumber : (Niki Mamesah et al., 2021)
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3. Data Jawaban Kuesioner Oleh Pengunjung

Total
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22

16
25

23

15
16
24
20

21

23
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23
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Skor Jawaban
Perspektif Pelanggan

Soal 2

Soal 5

Soal 4

Soal 3

Soal 1
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24
21

22
22
24
24
20

18

10
1054

42
43

44
45

46

47

48

49

50

Jumlah
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4. Catatan Pemasukan Dari Tiket (Donasi) Tahun 2023
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5. Catatan Pemasukan Dari Tiket (Donasi) Tahun 2024
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6.

Catatan Biaya Operasional Tahun 2024
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7. Catatan Pemasukan Uang Parkir Tahun 2024
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8. Dokumentasi wawancara dengan Bapak 1 Made Kurna Wijaya selaku Ketua

Pengelola Objek Wisata Kayu Putih Bayan
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9. Dokumentasi wawancara dengan Bapak I Nyoman Sumantra selaku Bendahara

Pengelola Objek Wisata Kayu Putih Bayan

10. Dokumentasi wawancara dengan Bapak I Wayan Bagia selaku masyarakat

sekitar Objek Wisata Kayu Putih Bayan
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11. Dokumentasi wawancara dengan Bapak I Nyoman Sujana selaku masyarakat

sekitar Objek Wisata Kayu Putih Bayan

12. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Ni Nyoman Merni selaku masyarakat

sekitar Objek Wisata Kayu Putih Bayan




13. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Santi dan Kirana selaku Pengunjung

14. Dokumentasi wawancara dengan Bapak Ketut selaku Pengunjung
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15. Gambar Objek Wisata Kayu Putih Bayan
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16. Rekapan Hasil Wawancara

Wawancara Ketua Pengelola (I Made Kurna Wijaya)

(1) Modal
“Gini kita kan mulai buka mulai bersih-bersihnya awalnya tahun
2013 itu sama sekali tidak ada modal kami dengan swadaya kerja
bakti sama pengempon pura babakan khususnya untuk penataan
pertama kita cuman bersih-bersih aja dulu dengan modal kerja
bakti. Kalau sampai saat ini kita belum ada tambahan dari luar
karena kita masih dalam penataan itu pakai donasi yaa berapa
donasi itu kita sukarela dari pengunjungnya itulah kita pake untuk
penataan disekitaran objek wisata kayu putih”.

(2) Jam pelayanan
“Jam pelayanannya kita buka dari jam 08.00 pagi sampai jam
18.00 sore”.

(3) Karyawan
“Kita kebijaksanaan dari pengempon pura semua kita ambil
istilahnya ngatur ayah gitu karena kita belum bisa memberikan
nafkah sesuai dengan hasil pekerjaan mereka begitu kita
istilahnya ngatur ayah gitu”.

(4) Sistem kerja dan gaji
“Itu kita kasi persentase berapa dari pengunjung kita kasi 20%
dari pendapatan itu”.

(5) Inovasi
“Yaa ada kita tetap inovasi untuk menunjang pariwisata kayu
putih itu kita tetap adakan penataan program-program yang
mungkin kita sudah kita sepakati bersama pengempon pura tapi
itukan semua perlu modal yaa kita pakai modal seadanya dulu
untuk bisa berjalan begitu”.

(6) Perjanjian dengan pihak ketiga
“Belum, karena kita sifatnya donasi terus terang aja kita
penataannya belum sempurna ini baru masih penataan pura belum
bisa kami seperti penyengker belum bisa kami wujudkan karena

disamping ini kita ada aliran sungai irigasi untuk kesawabh itu kita
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belum bisa penataannya bersih karena masih dalam keadaan kotor
kami tidak berani karena kalau kita sampai memberi pakai karcis
itu jelas nantikan ada perjanjian untuk pemerintah karena kita
belum siap begitu”.

(7) Pelatihan kerja
“Belum seperti pengurus kita ambil dari beberapa pengempon
pura babakan gitu ini masalah karyawannya untuk apa namanya
pelatihan itu belum, belum ada tapi kami sudah punya yaa yang
bisa bahasa asing itu petugas yang jaga didepan mungkin pernah
bekerja di pariwisata dulu kami mohon untuk aturayahnya beliau
yang kita suruh untuk menghandle didepan™.

(8) Retensi karyawan
“Belum karena kita sifatnya disini ee ngatur ayah gitu ngatur ayah
kepura itu mungkin salah satunya karena walaupun bagaimana itu
sifatnya masih ngatur ayah gitu”.

(9) Pelestarian lingkungan

“Untuk penataan dan kebersihan itu kita ada pengurusnya
kebetulan juga kita kerjasama dengan yayasan bumi kita itu kita
melaksanakan kerja bakti setiap hari minggu itu kita libatkan
semua seka teruna yang ada di banjar adat bayan mereka yang
melaksanakan itu rutin kami sudah laksanakan itu kurang lebih

sekitar 7 bulan sudah berjalan dengan bumikitanya”.
Wawancara Kepada Bendahara Pengelola (I Nyoman Sumantra)

(1) Perspektif Keuangan
“Pendapatannya dari donasi dari pengunjung dan tempat
penitipan motor”.

(2) Inovasi Dalam Keuangan
“Kita kerja sama dengan BRI kita dari pengunjung bisa donasi
dari QRIS”.

(3) Perjanjian Dengan Pihak Ketiga
“Kita ada kerja sama dengan pihak adat untuk penyediaan lahan
parkir, kerja sama dengan warung depan untuk keperluan sehari-

hari yang kita bayar setiap satu bulan sekali”.

95



(4) Sistem Gaji Karyawan

“Kriterianya kita belum punya karena disini kita sifatnya ngayah
maka yang kita kasi gaji kalau ada pekerjaan kita kasi dia gaji

lebih kalau ndak ada kerja kita cuma kasi sekedarnya aja”.

(5) Dukungan dari pihak desa

Wawancara

“Objek wisata ini berjalan atas inisiatif pengempon pura dan
memang dari desa belum ada perhatian lebih. Untuk laporan
kegiatan atau keuangan pencatatannya masih sederhana tidak ada
format khusus. Kami juga belum pernah ikut pelatihan tentang

standar pengelolaan wisata atau SOP dari pemerintah.”

Kepada Masyarakat (I Wayan Bagia)
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Pertanyaan: Apa dampak yang anda rasakan sejak adanya pengembangan Objek Wisata
Kayu Putih Bayan ini dibuka?

Jawabannya:

Wawancara

“Dampak untuk wilayah banjar bayan ini khususnya ini luar biasa
bagus, dari secara ekonomi mungkin sudah dirasakan mulai ada
perubahan khususnya saya sebagai pengempon pura disini nama
pura inikan pura babakan kita masih pemaksan itu dampaknya
luar biasa karena dulu istilahnya kita kena urunan untuk maturan
piodalan sekarang kita sudah artinya tidak kena urunan lagi
karena sudah ada pemasukan untuk kegiatan upacara dipura itu
istilahnya sudah membawa golok saja kepura begitu dampaknya
luar biasa”.

Kepada Masyarakat (Ni Nyoman Merni)

Pertanyaan: Apa dampak yang anda rasakan sejak adanya pengembangan Objek Wisata

Kayu Putih Bayan ini dibuka?

Jawabannya:

Wawancara

“Iyaa memberikan dampak yang bagus tiap hari ada
pengembangan jualan ada aja tamu yang datang belanja, gak ada
dampak negatif rasanya astungkara yang positif aja”.

Kepada Masyarakat (I Nyoman Sujana)

Pertanyaan: Apa dampak yang anda rasakan sejak adanya pengembangan Objek Wisata

Kayu Putih Bayan ini dibuka?



Jawabannya:
“Sangat membantu disatu sisi jadi dengan kedatangan tamu entah
itu domestik atau internasional jadi secara ekonomi kita
mendapatkanlah konsumen-konsumen dari luar, dengan adanya
projek pariwisata adalah perputaran ekonomi, kalau negatifnya
saya rasa tidak ada yaa jadi semakin kena pengembangan
pariwisata jadi semakin bagus”.

Wawancara Kepada Pengunjung (Ibu Santi dan Kirana)

“Biaya masuk lokasi seiklasnya, parkiran itu kecil yaa masih kecil
masih kurang toilet kurang bersih lah, pelayanan staf sudah
memberikan informasi yang jelas, saat berada disini merasa aman
dan tenang tidak berisik, kebersihan sangat bersih dan bagus
sungainya juga bagus, sarannya untuk toilet sama parkiran aja kali
yaa perlu di apa toilet dibersihin lagi sama perkiran diperbesar

lagi.”
Wawancara Kepada Pengunjung (Bapak Ketut)

“Untuk biaya masuk sih gak ada yaa lebih ke donasi aja kan jadi
menurut saya sihh oke-oke aja, fasilitas yaa tempat parkir juga
ada toilet juga ada itukan penting, toiletnya aja yaa yang lumayan
agak bau yaa, staf memberikan informasi yang baik didepan juga
udah dipampang kan tentang informasinya tentang sejarah, saat
dilokasi iyaa sih merasa aman dan tenang soalnya kan gak begitu

ramai, kebersithan yaa kurang ditoiletnya aja sih.”
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